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RINGKASAN

Literasi dan inklusi keuangan berperan penting untuk memudahkan transaksi usaha
sehingga mendukung kemajuan kinerja UMKM. Riset ini bertujuan mengetahui
teori pengaruh literasi keuangan dan inklusi keuangan terhadap kinerja UMKM
pada Desa Junrejo Kota Batu secara simultan dan parsial . Metode yang dipakai
pada riset ini yaitu kuantitatif. Pemilihan sampel dalam riset ini menggunakan
metode total sampling, untuk itu, seluruh populasi dijadikan sampel penelitian
sebanyak 30 responden. Penelitian ini menggunakan kuesioner sebagai metode
akumulasi data dan analisis data yang dipakai pada riset ini yaitu regresi linear
berganda yang dibantu oleh program SPSS versi 26. Hasil riset menerangkan secara
parsial thiung = 3,517 yaitu nilai literasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap
kinerja UMKM pada Desa Junerjo Batu dan thitung = 3,543 yaitu nilai inklusi
keuangan berpengaruh singnifikan terhadap kinerja UMKM pada Desa Junrejo
Batu. Sedangkan Friwung (4,318) atau berpengaruh sebesar 59,9% yaitu nilai secara
simultan (bersama-sama) literasi keuangan dan inklusi keuangan berpengaruh
signifikan terhadap kinerja UMKM di Desa Junrejo Batu. UMKM membuat
laporan keuangan dan menggunakan mesin kasir untuk mendukung kemajuan
usaha.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Di era modern ini, sebagian besar masyarakat memulai wirausaha dengan
membangun Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM). UMKM diperlukan dalam
menyumbang produk Domestik Bruto. Kehadiran UMKM sebagai salah satu
sumber kekuatan ekonomi Negara dan berperan sebagai upaya dalam menyediakan
lapangan pekerjaan. Usaha mikro kecil menengah dapat membantu mendongkrak
nilai ekonomi secara mandiri serta membantu menumbuhkan perekonomian
masyarakat di Indonesia. Oleh karena itu, Bank di Indonesia mengunggulkan Usaha
Mikro Kecil menengah (UMKM) membentuk sebuah unit usaha untuk mendorong
pertumbuhan ekonomi.

Dalam mengembangkan UMKM Pemerintah Indonesia telah membentuk
Undang-Undang NO. 20 Tahun 2008 tentang usaha yang terdiri dari usaha mikro,
kecil dan menengah. Di Jawa Timur produk unggulan UMKM yang paling diminati
para pengusaha adalah sektor makanan dan minuman sejumlah 60%. Berdasarkan
informasi statistik yang diperoleh dari Dinas Perindustrian Kota Malang, di tahun
2020 memperoleh data adanya 9.871 usaha mikro yang diantaranya ada 494 usaha
yang berproses.

Menurut (Lestari dan Raja, 2020) UMKM merupakan usaha untuk bertahan
dalam kondisi krisis, baik di Negara berkembang dan Negara maju menjadikan

maksimal peranan UMKM dalam menjaga kestabilan perekonomiannya.



Dalam menjalankan usahanya pelaku UMKM tentunya sering mendapatkan
kesulitan dalam upaya pengembangannya. Menurut (Abor dan Quartey,2010)
dalam peningkatan UMKM sering menimpa hambatan seperti problem
konvensional dikarenakan belum teratasi dengan sempurna pada permasalah terkait
kapasitas dari sumber daya manusia, kemitraan, pembiayaan, pemasaran serta
beraneka ragam problem lainnya yang memiliki keterkaitan terhadap pengelolaan
usaha. Adapun masalah lain dalam upaya peningkatan UMKM yakni persaingan
bisnis, akses pembiayaan, infrastruktur, pemasaran dan teknologi (Sanitasi,2019)
dan juga masalah kurangnya modal baik berupa modal ataupun sumber dana nya
(Anggraini & Nasution , 2013).

(Setyaningrum dan Yunista, 2018) mengutarakan bahwa masih banyak
UMKM vyang kurang mampu dalam mengelola usahanya menjadi lebih baik,
dikarenakan kurangnya pengetahuan dari pelaku UMKM yang menyebabkan
kegagalan dalam usahanya. Maka dari itu, dibutuhkannya upaya strategis dalam
menumbuhkan kinerja Usaha Mikro Kecil dan Menengah (Aribawa,2016).

Menurut (Abidoun, 2015) menyatakan kinerja yaitu suatu hubungan kerja
dengan mendapatkan hasil yang tangguh untuk tujuan strategis organisasi,
kepuasan pelanggan serta memberikan kontribusi untuk perekonomian. Menurut
(Septiani dan Wuryani, 2020) Kinerja Perusahaan adalah tujuan usaha yang sudah
ditentukan sebelumnya. Jenis usaha UMKM mempunyai tujuan sehingga mampu
mendapatkan Kkinerja yang baik. Yang menjadi persyaratan dalam pertumbuhan
UMKM, memiliki kinerja yang bermanfaat di setiap sektor seperti sektor keuangan,

produksi, distribusi dan pemasaran sehingga UMKM tersebut bisa berkembang



serta dapat mengoptimalkan tujuan semua UMKM. Maka dari itu, keterampilan dan
keahlian dalam mengelola keuangan secara efektif harus dimiliki oleh UMKM,
maka dari itu, literasi keuangan dibutuhkan untuk setiap pengusaha.

Apabila diperhatikan Indonesia memiliki suatu lembaga formal yakni OJK
(Otoritas Jasa Keuangan) telah membuat Surat Edaran No.1/SEOJK.07/2014
tentang pelaksanaan edukasi dalam rangka meningkatkan literasi keuangan kepada
konsumen dan masyarakat. Berdasarkan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan literasi
keuangan merupakan pengetahuan keterampilan yang dipengaruhi oleh sikap dan
perilaku dengan memperoleh kualitas pengambilan keputusan dan pengelolaan
keuangan untuk kesejahteraan. Dari pengertian yang diberikan oleh Otoritas Jasa
Keuangan (OJK) tersebut, maka dapat menyimpulkan bahwa Pemerintah Indonesia
menginginkan adanya pengetahuan, keterampilan dan keyakinan yang diperoleh
dari pelaku UMKM. Literasi keuangan adalah Pengelolaan keuangan dengan baik
sesuai kebutuhan guna untuk menumbuhkan perekonomian serta meningkatkan
pemahaman individu ataupun masyarakat terhadap pengelolaan keuangannya
(Septiani & Wuryani , 2020). Menurut (Jonni & Manurung , 2009) Literasi
Keuangan merupakan pengelolaan keuangan seseorang dengan kemampuan dan
pengetahuan yang efektif.

Seseorang mempunyai pemahaman keuangan kemudian dikembangkan
kedalam keterampilan keuangan sehingga keterampilan keuangan yang dimilikinya
dapat diartikan sebagai sebuah penerapan pengetahuan kemampuan yang
dimilikinya sebagai pengetahuan keuangan dalam kehidupan disetiap harinya

(Palameta etal, 2016). Seorang memiliki pemahaman keuangan dapat



memungkinkan untuk mengambil keputusan secara efektif dan efisien yang
berhubungan dengan sumber ekonomi dan keuangannya (Kurihara, 2013).

Menurut Survei Nasional Literasi dan Iklusi Keuangan dari OJK (Otoritas
Jasa Keuangan) pada tahun 2019 memperlihatkan perincian persentase dari indeks
literasi keuangan yaitu 38,03% sedangkan inklusi keuangan yaitu 76,19%. Hasil
survei OJK pada tahun 2016 dengan indeks literasi keuangan yaitu 29,7% dan
perincian indeks inklusi keuangan yaitu 67,8%. Dapat disimpulkan hasil survei
OJK meningkat pada tahun 2019. Perkembangan pada 3 tahun terakhir dapat dilihat
bahwa 8,33% vyaitu peningkatan literasi keuangan masyarakat serta 8,39% yaitu
kemaju akses terhadap produk dan layanan jasa keuangan.

Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan oleh OJK 2019 melibatkan
12.773 pelapor dari 34 provinsi dan 67 kota/kabupaten dengan mengutamakan
kelamin dan strata wilayah perkotaan/perdesaan.

Gambar 1.1 Indeks Literasi dan Inklusi Keuangan Indonesia tahun 2019
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Sumber : Otoritas Jasa keuangan 2019
Berdasarkan pada gambar 1.1 diatas, dapat dilihat bahwa tingkat literasi

keuangan di Provinsi Jawa Timur tahun 2019 mengalami penurunan yakni sejumlah



49.95% yang berarti bahwa perlu adanya peningkatan literasi keuangan terhadap
para pelaku UMKM di Provinsi Jawa Timur.

Sedangkan inklusi keuangan merupakan akses masyarakat dalam
penggunaan atau pemanfaatan jasa keuangan bertujuan untuk menghapus semua
bentuk hambatan, baik dalam bentuk harga maupun non harga (Yanti , 2019). Pada
umumnya, masyarakat yang mengetahui tentang lembaga jasa keuangan akan lebih
terlinat memperoleh pemahaman untuk penerapan produk layanan jasa keuangan.
Juga jasa lembaga keuangan harus ada dorongan dengan mempunyai akses terhadap
lembaga produk serta layanan jasa keuangan.

Pengembangan untuk mengoptimalkan inklusi keuangan terdapat empat
elemen yaitu memperluas akses keuangan, penyediaan, kegunaan serta kualitas
produk dan layanan jasa keuangan. Sebagai definisi (Sarma, 2008) menerangkan
bahwa inklusi keuangan suatu cara untuk memudahkan akses, ketersediaan serta
kegunaan sistem keuangan formal yang dilakukan masyarakat sebagai anggota
ekonomi.

Inklusi keuangan menjadi bahan pokok yang dibincangkan dalam
pembentukan pembangunan global. Inklusi keuangan dapat dikatakan suatu strategi
untuk mendorong, menumbuhkan serta menjaga kestabilan dalam mengurangi
angka kemiskinan. Berdasarkan penelitian (Sarma, 2012) untuk memahami
tingkatan inklusi keuangan di suatu tempat dengan merumuskan indeks inklusi
keuangan dengan mendasari indikator perbankan yakni penggunaan rekening di
masyarakat, intrusi perbankan yang menerapkan bahwa ada berapa banyak yang

memperoleh nomor rekening perbankan di masyarakat, serta bagaimana industri



perbankan dapat menjangkau aksesibilitas jasa keuangan untuk menerangkan
kepada masyarakat dalam wilayah tersebut. Sehingga petunjuk tersebut dapat
menjelaskan perilaku masyarakat tentang pengelolaan keuangan setiap harinya
melalui produk-produk perbankan.

Berdasarkan gambar 1.1 dapat disimpulkan jumlah peningkatan inklusi
keuangan pada tahun 2019 di Jawa Timur sejumlah 87,96%. Hal tersebut
menunjukan bahwa antara literasi dan inklusi keuangan di Provinsi Jawa Timur
tidak bisa mencapai nilai persentase yang sama, dikarenakan sebagian masyarakat
belum memiliki keterampilan dan pengetahuan dalam mengakses layanan jasa
keuangan.

Untuk meningkatkan perekonomian nasional, seseorang memiliki kinerja
dan pemahaman dalam mengelola keuangan secara efektif. Dengan demikian
penting adanya literasi keuangan dan inklusi keuangan terhadap kinerja pelaku
UMKM. Oleh sebab itu, peneliti bermaksud untuk melakukan suatu studi kasus
yang berjudul “PENGARUH LITERASI KEUANGAN DAN INKLUSI
KEUANGAN TERHADAP KINERJA UMKM?” (Studi Kasus Pada UMKM
Di Desa Junrejo Kota Batu).

1.2 Rumusan Masalah
1. Apakah terdapat Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Kinerja UMKM
di Desa Junrejo Kota Batu?
2. Apakah terdapat Pengaruh Inklusi Keuangan Terhadap Kinerja UMKM

di Desa Junrejo Kota Batu?



3. Apakah Terdapat Pengaruh Literasi Keuangan dan Inklusi Keuangan
Terhadap Kinerja UMKM di Desa Junrejo Kota Batu?
1.3 Tujuan Penelitian
1. Untuk Mengetahui Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Kinerja
UMKM di Desa Junrejo Kota Batu.
2. Untuk Mengetahui Pengaruh Inklusi Keuangan Terhadap Kinerja
UMKM di Desa Junrejo Kota Batu.
3. Untuk Mengetahui Pengaruh Literasi Keuangan dan Inklusi Keuangan
Terhadap Kinerja UMKM di Desa Junrejo Kota Batu.
1.4  Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis Penelitian ini bermanfaat untuk mengembangkan
pemahaman peneliti serta pembaca dan menciptakan kemajuan referensi
mengenai ilmu-ilmu ekonomi terutama ilmu mengenai manajemen
keuangan.
2. Manfaat Praktis
a. Manfaat bagi akademisi
Diharapkan hasil penelitian ini akan bermanfaat dan memberikan
tambahan pengetahuan kepada pembaca serta sebagai salah satu
pedoman untuk kepentingan ilmiah yang berhubungan dengan
Pengaruh Literasi Keuangan Dan Inklusi keuangan Terhadap

Kinerja UMKM.



b. Bagi Pemerintah
Bagi pemerintah, diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan
informasi yang nyata serta memberikan manfaat bagi para
pengambilan kebijakan yang berkaitan dengan pengaruh literasi
keuangan dan inklusi keuangan terhadap kinerja UMKM.

c. Manfaat Bagi Universitas
Sebagai referensi dan informasi ilmu pengetahuan bagi Mahasiswa
Sarjana Universitas Tribhuwana Tunggadewi Malang khususnya
Mahasiswa program studi Manajemen yang ingin meneliti lebih
lanjut berkaitan dengan Pengaruh Literasi Keuangan Dan Inklusi

keuangan Terhadap Kinerja UMKM.
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